1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, telah mendorong
percepatan di segala aspek kehidupan. Dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi maka setiap orang dapat dengan mudah
mendapatkan informasi. Seiring berjalannya waktu kebutuhan akan
informasi meningkat tetapi tidak sejalan dengan kemampuan jaringan
internet. Ledakan informasi (information overload) pada jaringan internet
menyebabkan seseorang sulit untuk mendapatkan informasi yang cepat dan
sesuai kebutuhan.

Untuk itu diperlukan sistem yang dapat mengakses dan menemukan
informasi sesuai dengan  kebutuhan. Banyak berkembang pencarian
menggunakan bantuan mesin pencari (search engine), dengan mesin ini
pencari informasi telah memiliki referensi yang jelas dan mengetahui
dengan pasti informasi apa yang hendak dicari. Sedangkan apa yang terjadi
ketika pencari informasi tidak berbekal referensi dan hanya memiliki topik
tertentu. Pencarian ini tidak cukup dibantu hanya dengan search engine
tetapi juga memerlukan suatu sistem penyedia rekomendasi (recommender
system) dalam menemukan informasi yang diinginkan.

Recommender system merupakan suatu sistem yang merekomendasikan
mengenai suatu hal tertentu kepada pengguna sesuai dengan profil pengguna
tersebut. Recommender system membantu dalam mengatasi masalah
information overload dengan menyediakan saran-saran bersifat personal
berdasarkan pada history profil pengguna sebelumnya. Berdasarkan
algoritma filtering yang digunakan, recommender system dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu Demographic Filtering, Content-based Filtering, dan
Collaborative (social) Filtering. Recommender system memiliki beberapa
metode dan salah satu metode tersukses pada recommender system adalah
collaborative filtering [6]. Teknik ini akan bekerja dengan cara
menghimpun feedback pengguna dalam bentuk rating bagi item-item dalam
suatu domain yang diberikan dan memanfaatkan kemiripan dan perbedaan
antar profil dari beberapa pengguna dalam menentukan bagaimana
merekomendasi  suatu item selain itu teknik ini juga dapat
merekomendasikan item yang relevan kepada pengguna.

Collaborative Filtering memiliki 2 (dua) skema yaitu memory based dan
model based. Memory based menggunakan ukuran similarity untuk
menghasilkan sebuah prediksi, sedangkan model based menggunakan
model user preferences yang digunakan pada prediksi rating. Dalam skema
model based Collaborative Filtering penulis menggunakan Slope One
Predictor karena kelebihan yang ada pada algoritma ini, yaitu mudah
diimplementasikan, mudah untuk melakukan wupdate dan efisien saat
melakukan guery[5].
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Slope One Predictor memiliki 3 (tiga) algoritma yang bisa digunakan yaitu
Slope One, Weighted Slope One dan Bi-Polar Slope One [3]. Slope one
predictor memberikan prediksi rating pada seorang user tentang suatu item
berdasarkan rating yang telah diberikan oleh user lain pada item tersebut.
Dari ketiga jenisnya bi-polar slope one memiliki kelebihan yaitu tingkat
akurasi prediksinya bisa lebih baik dari slope one dan weighted slope one
tergantung teknik pembagian data yang digunakan [3].

Pada algoritma bi-polar slope one untuk menentukan prediksi rating data
akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu data dengan rating yang disukai dan
data dengan rating yang kurang disukai. Secara normal pada sebuah skala 1
sampai 10, item dengan rating 1 sampai 5 bisa dikatakan kurang disukai,
dan rating diatas 5 bisa dikatakan disukai. Hal ini tidak menjadi masalah
apabila persebaran data cukup merata, yaitu perbandingan antara rating
yang disukai dan kurang disukai cukup berimbang. Masalah bisa timbul bila
persebaran data kurang merata sehingga perbandingan rating yang disukai
dan kurang disukai sangat tidak berimbang [3].

Untuk mengatasi ketidakseimbangan tersebut, pembagian data bisa
dilakukan berdasarkan persebaran data sehingga perbandingan data yang
dihasilkan bisa cukup berimbang. Dengan cara ini maka perbandingan data
yang disukai dan kurang disukai dapat dibuat cukup berimbang sehingga
diharapkan hasil prediksi dapat mencapai nilai yang optimum.

Dalam penyusunan tugas akhir ini dilakukan implementasi algoritma bi-
polar slope one pada perhitungan prediksi berbasis collaborative filtering.
Analisis yang dilakukan mengenai pengaruh teknik pembagian data
terhadap hasil prediksi menggunakan algoritma bi-polar slope one.
Diharapkan dengan analisis ini dapat diketahui teknik pembagian data yang
dapat menghasilkan hasil prediksi yang optimum.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana menerapkan recommender system berbasis collaborative
filtering dengan menggunakan algoritma bi-polar slope one ?

b. Bagaimana pengaruh pembagian data terhadap hasil prediksi
menggunakan algoritma bi-polar slope one ?

Batasan-batasan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini sebagai

berikut :

a. Dataset yang digunakan bersumber dari record MovieLens.

b. Aplikasi yang akan dibangun berbasis web.

c. Tidak membahas masalah tingkat kepuasan user terhadap hasil prediksi.

d. Hasil akhir sistem adalah prediksi nilai rating dimana hal ini dapat
dijadikan pedoman dalam melakukan rekomendasi item



1.3 Tujuan
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari tugas akhir ini
sebagai berikut :

a.

b.

Mengimplementasikan algoritma bi-polar slope one pada recommender
system berbasis collaborative filtering.

Mengukur dan menganalisis pengaruh pembagian data terhadap hasil
prediksi menggunakan algoritma bi-polar slope one untuk mengetahui
teknik yang dapat memberikan hasil prediksi yang optimum.

Metodologi Penyelesaian Masalah

a.

Studi Literatur

Referensi pada buku, paper serta sumber lain terkait dengan
recommender sytem, collaborative filtering, dan slope one predictor
yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan tugas akhir.

Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan merupakan dataset yang bersumber dari record
MovieLens.

Analisis dan Desain
Analisis serta perancangan terhadap recommender system yang akan
dibangun.

Implementasi
Tahap pembangunan sesuai rancangan yang telah dibangun sebelumnya
serta menerapkan algoritma.

Testing

Melakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun.
Pengujian dilakukan berdasarkan skenario pengujian yang telah
ditentukan sebelumnya.

Analisis Hasil

Melakukan analisis dari implementasi sistem dan pengujian hasil sesuai
skenario yang telah ditentukan. Mean Absolute Error (MAE) digunakan
untuk menghitung akurasi dari prediksi yang dihasilkan.

Pengambilan kesimpulan dan penyusunan laporan tugas akhir
Mengambil kesimpulan dari analisis hasil yang telah dilakukan,
kemudian menyusun laporan dari analisis hasil yang telah dilakukan.



1.5 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang , perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penyelesaian masalah,
dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi uraian mengenai landasan teori yang akan digunakan, meliputi
teori tentang algoritma slope one dan teori-teori lain yang berkaitan
dengan penelitian tugas akhir ini.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Berisi tentang analisa dan perancangan terhadap recommender system
yang akan dibangun.

ANALISIS DAN PENGUJIAN SISTEM
Berisi implementasi dari hasil analisa dan perancangan sistem yang
dibuat, serta pengujian sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut
terhadap hasil penelitian ini.



